
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan tentang ungkapan

larangan Minangkabau di di Kanagarian Sariak Laweh, Kecamatan Akabiluru,

Jorong Koto Malintang, 50 Kota maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ungkapan larangan Minangkabau berjumlah 40 ungkapan, ungkapan

Minangkabau banyak mengandung nilai-nilai sosial yaitu nilai kepribadian,

nilai biologis, nilai pengetahuan, nilai agama, nilai keindahan. Nilai sosial

yang lebih dominan adalah nilai kepribadian dimana nilai kepribadian

sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat karena pada

nilai kepribadian dapat membentuk kepribadin seseorang, seperti emosi,

ide, gagasan, dan sebagainya.

2. Eksistensi ungkapan larangan Minangkabau sud Eksistensi ungkapan

larangan Minangkabau pada generasi muda kurang baik dengan

pemerolehan TCR memahami dengan skor 0.59, mendengar dengan skor

0.63, menerapkan dengan skor 55.28. Hal ini menunjukan generasi muda

sudah mulai tidak menggunakan ungkapan larangan di dalam kehidpan

sehari-hari. Mereka hanya sekedar pernah mendengar tetapi mereka tidak

paham dan tidak menerapkan ungkapan larangan tersebut di dalam

kehidupan sehari-hari.



1.2 Saran

Adapun saran yang disampaikan setelah penelitian ini dilakukan adalah

sebagai berikut :

1. Kepada pendidik agar dapat mensosialisasikan nilai-nilai sosial yang

terkandung dalam ungkapan larangan Minangkabau. Agar generasi muda

dapat mengambil manfaat serta dapa menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari

2. Kepada siswa agar dapat melestarikan dan mempelajari kembali ungkapan

larangan Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari agar ungkapan

larangan Minangkabau Minangkabau ini tidak pudar dan hilang begitu saja

di tengah kehidupan moderen saat ini karena ungakapan larangan ini

sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian seseorang.

3. Peneliti lain, agar dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan ungkapan larangan.
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